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Ringkasan

Achmad Sandi (NIM : 961510401276), Jurusan Hama Dan Penyvakit Twmibwhan,
Judul * Pengaruh Gelombang Ultrasonik Terhadap Perilaku Makan Dan
Tingkat Agresi Hama Tikws”, Dosen Pembimbing Utama: Tt Maria
M. Wolff, MP., Dosen Pembimbing Anggota : Drs. Agus Subekcti . MSc,, Ph.D

Trkus merupakan salah satu hama vanp cukup cdikenal di dumia penanian.
Asosias) tikus dengan manusia senngkali bersifat parasitisme. Cara biasa untuk
memberantas hama nkus sanpat mahal dan menvita banvak wakmn,

Gelombang ultrasonik adalah gelombang bunyi vang memiliki frekuensi
di atas frekuensi pendengaran manusia  Gelombang altrasonik ini dapat
dimanfaatkan untuk mengendalikan hama tkus. Untuk dapat menghasilkan
gelombang uitrasonik dengan benmuk gelombang dan frekuensi yang diinginkan,
dapat dirancang pembangkit gelombang uwitrasonik  dengan menppunakan
rangkaian mudtivibrator vang komponen utamanva mengounakan IC NE 555

Penelinan im berfujuan untuk mengetahui pengaruh gelombang whrasonik
terhadap penlakn makan dan tingkat agresi hama tkus, dan wntuk mengetahui
hubungan antara frekuensi kefuaran dan lamanya pengaktifan dari pembangkit
gclombang uftrasonik terhadap perilaku makan dan tingkat agresi hama tikus,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelombang ultrasonik frekeensi
4+ KHz tanpa menggunakan selang wakiu mavpun dengan mengrunakan selang
wakiu B delik ma.mpu mempengaruhi perilaku Imu[-'.:m dan tingkat agresi hama :
tkus. Semakin lama pengaktifan pembangkat gelombang ultrasonik, semakin

eleknif dalam mempengaruhi perilaku makan dan tingkat agresi hama tikus.

hata Kuncii Gelombang  ultcasomik, Pembangkst gelombang  wlirasonik.

Rangkaian muitivibrator [C NE 555, Tingkat apresi tikus, Tikus,

Kl
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1.1 Latar Belakang

Tikus merupakan salah satu hama vang cukup dikenal i dunia pertanian
adalah sejenis hewan menyusm (kelas mamalia). Asosiasi tikus dengan manusia
selalu bersifat parasitisme, dimana tikus mendapatkan keuntungan sedangkan
manusia sebaliknya. Tikus sering menimbulkan gangguan bagi manusia dalam
berbagai hal. 1M bidang pertanian, tikus sering menjadi ancaman bagi pengelola
peranian di dalam usaha budidavanva, bask itu pada komodilas pangan
perkebunan, maupun hortikultura (Privambodo, 1943),

Sefamn di bidang perianian, keberadsan tius jupa sangat menggangou
didalam bidang perumahan dan industri. ARtivitas tikus vang selalu mengerat dan
suka menggal tanah untuk membual sarang dapat menimbulkan kerusakan pada
bangunan kantor, pabrk, podang dan rumah. Bagian vang dirusak antara lain
pondasi, kabel lisink dan welpon, pipa plastik, dinding, lantai, jendela, pintu, dan
peralatan kantor serta alat-alat romah tangga, Kerusakan pada kabel listrik dapat
memmbulkan bahava kebakaran, sehinpga sangat merusikan.

Schagmmana yang dilaporksn oleh Soekama (1968) di Indonesia
khususnys di pulau Jawa kerusakan / kehilangan vang disehabkan oleh tkus dapat
mencapal hingga 40%,

Cara biasa denpan penyebaran racun dan pemasangan perangkap  untuk
memberantas hama wkus sangst mahal dan menyvita banyak wakue sclain it
pemnbenan racun hasilnya Kurang memuaskan, karena hanya efisien pada awal
pembenian. Begito jupa dengan penggunasan perangkap yang hanys memberikan
asil pada pemakalan-pemakaian perlama saja. Scsudah ita, tkus-ukus yanlg
lainnya menghindari tempat-tempat yang diberikan perangkap (Ancaim, 19835)

Tefah ditemukan salah satu cara untuk pengendalisn hama tikus yaita
dengan mengounakan teknolog elektronika. Beberapa penelivan vame telah
dilakvkan dengan menggunakan gelombang oltrasonik, denpan memantastkan
sifnt akustik tikus {Prihatini, 1949

Walaupun demikian, masih perlu dipertanvakan apakah suara vang
dikeluarkan oleh alar pembangkit gelombang ultrusonik benar-benar berpengarul
buruk bagi penlaku wkus atsu lidak. Hal im menpingat tikus  sendin
mengelearkan suara wltrasomk sebagm alat komuonikasi diantara sesamunyy
{Priyambodo, 19935)
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1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

[

Tujuan dari penelitiun im adalah .

Lintuk mengetahul pengaruh suara gelombang ultrasonik terhadap perilaku
makan dan tingkat agresi hama tikus;

Untuk mengetabui lamanya pengaktifan pembangkit suara gelombang
ultrasonik vang clcktif dalam mempengaruhi perilaku makan dan tingkat
agresi hama tikus:

Untuk mengetahui hubungan antara kontinuitas keluaran dari pembangkit
gelombang ultrasonik dengan perilaku makan dan tingkat agrest hama ks

1.2.2 Manfaat

Sedangkan manfaal yang diperoleh dari penclitian int adalah sebagni

berikul,

L

[

Dapat dimanfaatkan bagi masyarakat pada wmumnya dan bam Badan
Urusan Logistik (Bulog) pada khususnva dalam melskukan tindakan
pengendalian terhadap hama tikus dengan menggunakan pembangkit
gelombang ubtrasonik yang lebih prakiis dan murah bila dibandingkan
dengan teknik pengendalian lainnya;

Sedangkan bagl penulis dimanfaatken untuk mendapatkan pengalaman
dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi),

1.3 Hipotesis
. I Gelombang ultrasonik mempengaruhi perilaku makan dan tingkat agresi
hama fikus. . -
2. Semakin lama wakwm pengakiifan pembangkit gelombang  ullrasonik,
semakin elektil dalam mempengaruhi makan dan tingkat agresi hama tikus,
3. Frekuensi 40 KHx vang diaplikasikan tanpa selang waktu lehih efekuf

dalam mempengaruhs perilaku makan dan ungkat agresi hama tikus
dibindingkan dengan frekuens: 40 KHz dengan mengpunakan selangs wakt
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2.1 Binekolosi Tikus

Menurut Priyambodo (1995), biockolog tikus telah banyak dipelajari oleh
para ahli sesuai dengan kepentingan masing-masing, antara lain unluk menpetahui
kelebihan dan kelemahan yang dimilikinva, agar dapat diketahui penpendalian
yang akan diterapkan memadi efckof dan efisien

Pengendalian secara fisik dengan menggunakan pelombang suara, harus
ditandasi oleh pengetahuan vang menyveluruh tentang biologr dan ekologi hama
sasaran (Untung, 1996),

1.1.1 Morfolegi Tikas

Para ahlt Zoologi (tlmu hewan) sepakat untuk menggolongkan tikus
ke dalam ordo Rodentia (hewan vang mengerat), subordo Myomorpha, famili
Mundae, dan subfamili Murinae.

Crdo Rodentia merupakan ordo kelas mamalia vang terbesar karcna
memniliki jumlah spesies vang terbanvak vatu 2,000 spesies (40%) dan 5.000
spesies untuk seluruh kelas mamalia, Dar 2.000 spesies Rodenlia ini, hamya
kurang lebih 150 spesies tikus yang ada di indonesia dan hanya & spesies vang
paling berperan sebagal hama tanaman pertanian dan vektor patogen manusia,
kKedelapan spesics tersebut anatara lain: - :
. Bardicola mdica (likus wirok) .

Cin merfolog: tekstur rambul kasar dan panjang. beptuk hidume kerucut
lerpotong; bentuk badan silindns membesar kebelakang, warna
badan bagian punggung hitam; warna badan bagian perut hitam;
warna ekor baman atas hitam; wama ekor bagian bawah hitam;
dengan habitatmva di gudang, pasar, perumahan, pertanaman
padi dan tebuw.
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2. Ratwy norvegicus (Gks rul)

Cirt morfologr wekstur rambur kasar dan agak panjang; bentuk hidung kerucud
terpotong, bentuk badan silindris membesar kebelakang, warna
badan bagan pungoung coklat hitam kelahu; warna badan
bagizn perut coklat kelabu (pucat), wama ekor bagian atas
coklat hitam. warna ckor bapian bawah coklat kelabu {pucat),
dengan habilutnyva di gudang, selokan, rumah.

3. airus-rariny diardii (titkus nomah)

Cin morfologt: tekstur rambut agak kasar; bentuk hidung kervcut, bentuk badan
silimdris. warna badan bagian punggung coklat hitam kefabu:
warna badan bagan perut coklat hitam kelsbu; wama cker
bagian atas coklat hitam, wama ekor bagian bawah coklat hitam,
denpan habitstnya di gudang, perumahsn.

4. Fenitus fiomanicus (bkus pohon)

Cin morfolog: tekstur rambut agak kasar, bentuk hidung kerucut: bentuk badan
silindris; warna badan bamian punggung coklal kekuningan,
warni badan bagian perwt putth kekuningan (krem’y;, warna ekor
bagian atas coklat hitam; warna ekor bagian bawah coklat hitam,
dengan habitatnya di perkebunan, butan skunder, semak belukar,
pekarangan.

5. Revus argentiventer (1ikus sawah)

Ciri morfolog: tekstur rambut agak kasar; bentuk hidung kerucut; bentuk badan
silindris, warma badan bagian pungpunp coklat  kelabu
kehitaman, warna badan bagian perut kelabu pucal ( putih
kotor), wamna ekor bagian atas coklat hitam; warna ekor bagian
bawah coklal hitam; dengan habitatnva di sawah (ketinggian
< 1500 m diatas permukaan laut).

6. Ratous extlans (tikus ladang)

Cin morfologt: tekstur rambut agak kasar; bentuk hidung kerucut; bentuk badan
sthndris. wama badan bagian punggung coklat kekunimgan
kadang kemeraban, wama badan bapian perut putih kelabu;
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warnd ckor bagian atas coklat hitam: warna ekor bagian bawah
coklat hitam, dengan habitatnya o sawah, ladang (ketinggian
= 1200 m diatas permukaan Jaut),

L Mus mruvendus (mencit rumah)

Cirt morfologi: tekstur rambut lembut dan halus; bentuk hidung kerucut: bentuk
badan silindris; wama badan bagian punggung coklat hitam
kelabu, wama badan bagan perut coklat hitam kclabu: warna
ckor bagian atas coklat hitam; warna ekor bagian hawah coklat
hitam; dengan habitataya di perumahan, cudang.

8. Mux carodi imiencit ladang) '

Cin morfologr: tekstur rambur lembut dan halus: benmuk hidung kerucut: bentuk
badan siindris; wama badan bagian punggung cokiat kelabu:
warna badan bagian perut putih kelabu, warna ekor bagian atas
coklal hitam; wamna ekor bagian bawah coklal hitam: dengan
habitatmya di ladang, sawah.

(sumber : Pnvambodo, 19G5)

2.1.2 Kemampuan Indera Tikus

Indera penglihatan pada kebanvakan vertebrata merupakan indera yang
dominan, namun kekuranpan cabaya dapst membantu perkembangan organ
luinnya  terutama  perkembangan  pendengaran, peraba, bau dan  perasa
(Ackermant,---).

Indera pendengaran pada mamalia diketahws struktur telinganya membanty
transformasi pelombang suara kegerakan organ korti, vang akah menstimulus
sel-sel rambul, vang selanjutnya akan mengaktifkan akson semsori saraf
pendengaran, Uetaran udara yang memmpa gendang dengar ditransmisikan
melahn tulang-tulang pendengaran yang akan menimbulkan impuls pada saraf
pendengaran yang akan disampaikan kepusat pendengaran {Soewolo, 20007,

Tikus memiliki indera pendengaran yang sanpat batk sekali, dan memiliki
tanggap akustik brmodal cochlear vang artinya ada dua puncak akustik vane dapat
didetcks: oleh tkus Pertama, pada selang audible, vaitu frekuensi 40 K Hz untuk
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tikus dan 20 KHz untuk mencit. Kedua, pads suara (simyal) ultrasonik Vang
dibusitkan oleh tkus sty sendin, yaitu mencapai frekuensi 100 KHe untuk tikus
can 9 KHz untuk mencit. Suara oitrasonik ini digunakan oleh tikos untuk
melakukan komunikasi sosial, terutama pada tikes jantan. Indera penciuman pada
ftkus berkembang  dempan  baik vang  ditunjukkan dengan akifitas tikus
vang mengerak-gerakan kepala serta mendengus pada saal mencium bay pakan;
tikus laon; atau muosubmya (predator) (Privambode, 1995),

2.1.3 Reproduksi

Memurat Privambodo (1995), tikus merupakan hewan vang I PUnyal
kemampaan reprodukst vang tingg, terutama bila dibandingkan dengan hewan
menvusw lainnya, Kelahiran dafam jumlsh yang besar dengan frekuensi yang
hingg, terutama ditunjemg oleh kondist lingkungan, pakan vang melimpah, dan
sarang atau tempat tinggal yang baik {memadai),

seckor likus mencapai tingkal kematanpan seksual dan siap uniuk
berkembang biak pada wmur 15 - 5 bulan Setelah kawin, masa bunting
memerlukan waktu 21 han, Rata-rata schiap kali melshitkan seekor betina
menghasilkan & ekor anak, dengan jumiah selalu genap dan ratio jantan betina 1:1,
selatjutnya anak-anak tikus ini akan disusui dan diasub induknya sampai umur 2 |
han kemudian dapat hidup sendin-sendini (Anonim, 19589,

2.1.4 Perilaku makan

Tikus sebagai bewan omnivora (pemakan segala), tetapi tikus akan lehih
memibih baji-bijian (serehia) seperti padi. japung dan gandum, tapi jupa memakan
Kacang-kecangan, umbi-umbian, bush-buahan, dan savuran. Kebutuhan pakan
bam seekor tikus setiap haninya kurang lebih sehanyak 10% dan bobot tubuhmya,
Jjika pakan tersebut berupa pakan kering, sedangkan bila pakan basah dapat
sampai  15% dan bobot tobuhnya Cara makan tikus lebih terafur  bila
dibandingkan dengan mengit, tikus akan mencicipi terichih dabulu pakan vang
ditemukannya uniuk melibat reaksi vang terad pada tububnya, dan jika setelah
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beberaps sau tidak ada reaks: yvang terjadi ditubuhnya, maka tikus shan memakan
dalam jumlah yang lebih banyak {Privambodo, 1995).

Tikus memnggalkan romahnya pada sore han uniuk mepcan pakan dan
pulangnya melalui jalan yang sama yang discbut dengan dava jelajah haran
{home range) ( Risnvunandar, 1993

Pada waktu makan, tikus bergerak kesana kemari sambi] menggeropoti
makanannya sedibit dem sedikit sepamang malam sampad kenyang Tikus yang

kelaparan akan memakan berbagai bends vang dijumpai {Anonim, 1989).

2.2 Transmisi Gielombang Ultrasonik

Gelombang bumyt merupakan gelombang longiudinal yang terfadi karena
perapatan dan perenpggangan dalam medivm gas, cair atau padat. Gelombang
buny1 harmonik dapat dibangkitkan oleh suaty sumber vang berpetar seperti pada
pengeras Suata (speaker) vang digerakkan oleh osilator audio, Sumber yang
bergetar menvebabkan molekul-molekul udars didekatnyva berosilasi, denpan
demikian gelombang bunyi dijalarkan { Tipler, 1998}

Menurust Young (1996), gelombang uwitrasonik adalak gelombang bunyi
vang memiliki frekuensi diatas frekuwensi pendengaran manusa valle diatas
frekuensi 20 KHe

Tikus memiliki indera pendengaran yang sanpgat baik. Kemampuan indera
pendengaran tkus im dapat dimanfaatkan oleh menusia vntuk menark atau
mengusir ttkus dengan banluan suara ulirasonik. Tikus bila mendengar nada alarm
dengan suara ultrasonik akan lari meninggalkan rusngan dan tidak mau kembali
lagn. Apals tikus tidak hsa menemukan jalan keluar untek meningpalkan
muangan maka tikus-tikus e akan mati akibat tegang. Hasil vang luar biasa
dipcroleh dan usaha-usaha pemberantasan bama tikus vang mengpunakan
gelombang-gelombang  ultrasomik vang telah dmyi dan ditetapkan di berbagai
laboratorium di bebgrapa vmiversitas. Dan dard hasil penclitian-penclitian
tersebul diketahun bahwa pelombang uwltrasomk dapat mempenparuhi perilaku
makan tkus, menyebabkan tikus menjadi sires dan dapat merubah sistem

hormonal tkus ( Anomm. 19837
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2.3 Pembangkit Gelombang Ultrasonik

Pembangkit gelombang ulimsonik adalah rangkaian clektronika yvany
dirancang untuk menghasilkan GG (Gave Gerak Listik) bolak-balik dengan
bentuk pelumbang dan frekuens: yang diinginkan, Berbagai bentuk pelombang
dapat dibangkitkan oleh rangkaiun elekironik, beberapa diantaranva vang paling
banyak digunakan sdalab bentuk pelombang sinusoidal, sepicmpat dan pigi
wergajl {Cireen, 1987),

Menurut Prihatimi (1999), pembangkit pelombang ultrasonik  dengan
menggunakan rangkaian multivibrator dengan komponen wama IC NE 555 vang
menghasilkan frekuenst osilasi vang lergantung pada nilai C pada ranghkaian
ehstermnalnya, sedanghan pada rangkaian internalnya terdin dari sebush flip-flop
jenis SE, 2 komparator, pembagi legangan dan sebuah transistor pembuangan

Menurul Sutnisne (1997} ada empat macam multivibrator yaitu; bistabil
{llip-flop). mono stabil, astabil dan picu Schmitt Bistabil mempunval dua
keadaan stubil, monostabil mempunvai sate keadann stabil dan astabil selaly
berubah keadaan, Astabil berfunpsi sebagai osilator relaksasi. Piew Schmit
berubah keadaan bila isvarat masukan melampaui suaty hargs tegangan tertentu
Picu Schmit tak lain adalah komparator dengan histeresis. Pembangkit selombang
ultrasonik menggunakan multivibrator asiabil. Multivibrator ini menggunakam 1C
ME 535yang mempunyar kemampuan uniuk memberikan presist frekuensi vang
stabil, baik dun barganya murah. Skema rangkian astabil 555 diperlihatkan pada
sambar 1.
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Gamnbar 1. Skema ranpkaan Astabil IC NE 555
{sumber : Green, 1987)

2.4 Power Amplifier

Untuk mencapai jangkavan yang cukup jauh, maka diperlukan suatu
penambahan sistem pengust vang dapat memperbesar amplitudo lepangan.,
Kangkatan pembangkit gelombang ultrasonik disambungkan dengan rangkaian
power amplifier yang komponcen dasarnya mengeunakan IC seri LM 386

IC LM 386 merupakan |C yvang mempunyai bentuk keeil dengan delapan
buah kaki (pin) schingga senng digunakan sebagai otak pengual scbuah pesawat
clcktronika, vanpg bersifat portabel atay mudah dibawa kemana-mana tanpa
mengzunakan adapior dengan kabel listrk. Sumber catu dava vang dibutahkan
juga relatil” keeil yaitu antara 4 volt sampai dengan 12 volt Sedangkan sebagai
keluarannva digunakan speaker jenis POT 4000 dengan daya keluaran 7 wati dan
Impedansi 8 € yang akan mengubah sinyal keluaran menjadi pefombang suara
(Aksin, 2000). Adapun skema dari rangkaian power amplifier 1C LM 386 seperti
terfthat pada gamhar 2.
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Gambar 2. Skema rangkaan Power Amplifier IC LM 386
{surnber © Aksin, 2000) '
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. METOROLOGI

3.1 Walkitu dan Tempat

Pelaksanaan penehiban inil dilekuksn pada bulan November 20018,
di lgboratonum limu Hama Dan Penyakit Tumbuhan  Fakules Pertanian
Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah : tikus ladang ubi jalar,

chan air untuk minuem fkus

" Sedanpgkan alat’ vanp digunakan artarg lain | Pembangkil gelombang
ultrasomk frekuens: 40 KHz tanpa mengg:ninnkun timer wakiu dan pembangkid
pelombang ulimsonik frekuenst 40 KHz dengan menggunakan timer waktu |
speaker tweter jenis PCT 4000 75 W/ B0, AVO mcter, osiloskop, adaptor
9% 1A, pengukur  wakiu, tmbangan, kurungan tkus denpan  ukuran
22 em x15 cm x 13 cm, wadah pakan dan mimum tikus dan peralatan lainnya vang
mendukung.

3.3 Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan vang digunakan pada penelitian i adalah
Rancangan Acak Lenghkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 wlangan. Perlakuan
yang digunakan dalam percobaan ini adalah sebagai berikut.
= Tanpa pengaklifan pembanigkil gelombang uitrasonik (kontrol)
Al = Pengaktifan pembangkit pelombang ultrasonik frekuensi 40 KHz tanpa
sclang waktu
A2 = Pengaktifan pembangkit pelombang uhtrasonik frekuensi 40 KHz dengan
selang wakiu 8 deiik
Sedangkan w)i lanjutan menggunakan upi Duncan Taraf 3%,

3.4 Metode Kerja
3.4.1 Tahap Persiapan
1. Menangkarkan dan mengadaptasikan tikus kedalam kandang
Membuat pembangkit gelombang yitrasonik
Menpukur frekuens: keluaran pembangkit pelombang ulirasomik denguan
ostloskon

b

11

Tt Porpuntkaag
‘ ULIELASITAS JEmacp
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3.4.2 Tabhap Perlakuan
A. Kontral
I, Memasukkan tikus-tikus vang tefah diadaptasikan kedalam  kandang
denpan salu kindang diisi 1 ekor tikus

2. Memuasakan likus-tikus tersehut selama 24 jam

3. Menimbang berat likus awal dengan menggunakan imbangan

4. Menimbang pakan tikus terschut sebanyak 15 %4 dar bobot tubuh tikus

3. Setelah tikus-tikus tersebut dipuasakam selama 24 jam, letakkan pakan dan

air minum tikus kedalam kandang

6. Melakukan pengamatan senap 24 jam selama 12 han

7. Memperbaharui pakan tikus sebanvak 5% dani bobot tubuh likus seliap
24 jam

%  Memmbang bobot tubuh tikus pada hari ke 3, 6,9 dan |2

B. Pengaktifan Pembangkit Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Taupa
Menggunakan Selang Wakin
. Memasukkan tikus-tikus yang telab disdaptasikan kedalam  kandang
dengan satu kandang diist 1 ckor okus

2. Memuasakan tikus-tikus tersebut sclama 24 jam

3. Memmbang berat ttkus awal dengan menggunakan timbangan

4. Memmbang pakan tikus {ubi jalar) sebanyak 15 % dari bobot tubuh tikus
5. Setclah tikus-tikus tersebut dipusasakan selama 24 jam, letakkan pakan dan

adr munum likus kedalam kandang
6. Mengakufkan pembangkit gelombang ultrasonik frekuensi 40 KHz tanpa
menggunakan selang wakiu, bersamaan denpan meletakkan pakan dan
minum tikus
Melakukan pengamatan setiap 24 jam selama 12 han
Memperbahann pakan tikus sebanyak 15% dari bobol tubuh tikus sctiap
24 jam
& Menimbang bobot tubuh tikus pada hani ke 3, 6, 9 dan 12

o0 =


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[

€. Pengaktifan Pembangkit Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 Kiz
dengan Menggunakan Selang Waktu 8 Detik
I, Memasukkan vkus-tikus yang telah diadaptasikan kedalam  kandang
denpan satu kandang diisi 1 ekor tikus
2. Memuasakan tkus-tikus tersebut selama 24 jam
3. Menimbang berat awal tikus dengan menggunakan timhangan
4. Memmbang pakan tikus {ubi jalar) sebanvak 15 %6 dan bobot lubuh tikus
setelah tikus-tikus {ferscbut dipuasakan setama 24 jam, letakkan pakan dan
air mingm tikus kedalam kandang
6. Mengakufkan pembangkit pelombang uftrasonik frekuensi 40 KHz denzan
menggunakan sclang waktu & detik bersamaan dengan meletakkan pakan
dan air minum tikus

LAk

~3

. Melakukan pengamatan setiap 24 jam sclama 12 hari

f, Memperbahana pakan tikus sebanvak [5% dan bobot tubuh tikus setiap
24 jam

4. Menimbang bobot tubuh tikus pada hari ke 3, 6, 9 dan 12

3.4.3 Parameter Pengamatan
A. Perilaku Makan Tikus

Pengamatan dilakukan sctiap 24 jam sekali selama 12 han dengan
melakukan penimbangan berat pakan tikus kemvudian pakan diganti dengan vange
baru. Parameter pengamalan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh tikus, dilakukan
MENUrUL Persamaan:

XN=R-«Ba' . Socrihtome Wk, W -1}
dengan: X = Jumlah pakan vang dikonsumsi oleh nkus (gr)
B = Berat pakan awal (gr)
Ba = Berat pakan gkhir {gr)

B. Bobot Tubuh Tikos
Pengamatan dilakukan 3 han sekali selama 12 han dengan menimbang
bobot tubub tikus. Parameter pengamatan kenaikan maupun penunman bobot
tubuh tikus sesudah perlakuan, difakukan menurut persamaan:
Y =TT e iremesriast et e e (g
dengan: Y = Kenaikan' penurunan bobot tubuh tikus (pgr)
1 = Bobot tebuh tikus akhir (gr), dan Ta = Bobot tubuh tikus awal {gr)
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C. Tinglat Agresi Tikus
Penpamatan dilakukan setisp 24 jam sekali selama 12 hari dengan
PArAMETEr Pengarmtin -
|. Kondisi fistk tikus

2. Tingkat emosional dan tingkat keaktifan tikus
Acuan pengamatan berdasarkan skala Davis & skala Hall-Klein, seperti terlihat

pada tabel 1.

Tabel I. Tingkat Apresi Tikus Berdasarkan Skala Davis dan Skala Hall-Klein

Skala.: b Devs Skala ___Hall-Klein
0 Tidak ada tindakan nvata 0 Tidak ada perhatian,
| kadang-kadang mendengus
1 Sebentar-bentar mendekat dan 1 Serngkah gial mendengus
bulu meremang | dan tidak ada perhatian pada
' lainnya
2 Pendekatan terus-menerus | 2 Sekali-kah
mendenpus dan bulu remang memukul, mendorony
! | berdesakan
3 saling mendesak tikus vang 3 seringkali memukul,
lain, berdin keatas jika sesuaty mendoronyg dan mengikuti
diletakkan diatas
punggungmya tetap tidak
mengEnt
§ | Sepert pada no. 3 dengan b A Mengeambarkan pergulatan
| sckali mengpigit f atay menari
5 Mengmpt menyebabkan tikus | 5 Galak, bergulat, meloncar,
yang lain menjerit ! membanting berputar copat
fi Seperti no.S dan t Galak, berpulal, menggigit
mengporeskan darah e

Summber | Rohman ( 1992)
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Gambar 3. Alat Pembangks Gelombang Ulimssonik frckuens: 40 KHz
(A} Alat Pembangkit Gelombang Ultrasonik frekuensi 40 KHz
tanpa selang wakta
(B} Alat Pembangkit Gelombang Ultrasondk frekucnsi 40 KHz
dengan selang waktu 8 dehk
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| Q’# " UPT Perpustakaan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Westmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, moks dapat diambil kesimpulan
sebagal berkul,
1. Perlakuan gelombanyg ulirasonik frekuensi 400 KHs berpengaruh sangat
nyala lethadap rata-rata jumiah pakan yang dikonsumst tikus dan
berpengaruh  nyala  ferhadap rata-rata  bobot  lwbuh  tkus,  serta

- mempenganihi tingkat agresi dan fingkal emuosional tkus

-

A memakin fama waktu aplikasi pembangkit gelombang ulteasonik frekucnsi
40 kHz semakin efelul datam mempengaruhi perilaka makan dan tingkar
apres] likus.

Tidak ada perbedaan amtara perlakuan gelombang ulirasomk frekuenss

Lad

4t KHz tanpa sciang waktu dengan perlakuan gelombang uitrasonik yang
menggunakan sefang wakiu dalsm mempengambi penlaku makan dan

tingkat agresi tikus.

5.2 Saran

| [Hperlukan penchitian lanjutan mengenas jarak maksimum dari pembangkit
gelombang uitrasonik Irekoensi 40 KHz yang masih dapat mempengaruhi

pertlaku makan dan tingkat apresi nkus

T

I hiperiukan penelitian fanjutan untuk aplikasi di lapang

36
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LAMPIHAN

Lampiran 1. Data Jumiah Paken Yang Dikonsemst Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang  Ultrasonik  Frekuensi 40 KHez Pada Hari

Pertama
Perfakven | Ulangan Rata-rata (gr)
e s o 1 I e el e
Ay 1950 | 1920 21,02 19.91
Al L1940 2515 18.00 20.85
A2 : 17.45 1550 | 1250 15,15

Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KMz

Pada Han Pertama
Sumbur Derajat  Jumlah  Kuadmt  F-Hitung F Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat  Ten gah 5% 1%
Perlaknan 2 56.0057 280029 39025m 5140 10.920
Error f 430543  7.1737 - - -
Total 8 900600 - - - =

Keterangan: tn perlakuan menunjukkan berbeda tidak nyata

Lampiran 3. Dala Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang Ulirasonik  Frekuensi 40 KHz Pada Hari

Kedua
Perlakuan | Ulangan | Rata-rata (gr) |
. ' ! 2N ] |
Ao 22.10 050 | 330 2530
| Al 2580 | S0 1940 25.05 2342
T, 19.23 : 15.50 1600 16,92

Lampiran 4. Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz
Pada Hari Kedua

Sumbsr Derajat  Jumlah Kuadrat }-:'-H'il_mé FTabel
Keragaman Bebas  Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 116.1387 580694 268231 5140 10.920
Error & 1298931 216489 - - -
Total 8 Ma 0318 - - - -

Keterangan: tn perlakuan menunjukkan berbeda tidak nvata
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Lampiran 5. Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Hari

Keliga
Perlakuan | Ulangan Rata-rata (gr)
1. SSn ety m i
Ao 2708 a0 1 5438 29.17 |
Al 7 0.000 2504 | 1486
A2 1606 '~ 1708 e 1ESE 1 q7as

Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz
Pada Hari Ketiga

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadmt F-Hitung F Tabel

_keragaman  Bebas Kuadrat ~ Tengah Vs 3% 1%
Perlabuan 2 3528622 1764311 27233tm 5140 10.920
Emor & 388.713 647855 - - -

Total 8 7415752 - - - -

Kuaﬁ}angan: n Jﬁ:r!alru:ﬂt menunjukkan berbeda tidak nyala

Lampiran 7. Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperiakukan
Dengan Gelombang Ultrasonik  Frekuensi 40 KHz Pada Hari

Eeempat
Perlakuan ; Ulangan _ | Rata-rata (gr)
_ i3 Pl T _ _‘
Aw 29.40 27.20 3430 | 3030 |
AT\ 1825 [ 0.000 13.70 1065 !
A2 ]  wish ] 16 18.00 1740 |

Lampiran 8 Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 Kiz
Pada Hart Keempat

Sumber Derajal  Jumlah  Kuadrar F—Hiluﬁg F Tabel

Keragaman  Bebas Fuadrat  Tengah 5% ll?{a
Perlakyan 2 598.0952 2990476 B.6361* 5140 10.920
Error fr 207.7648 346275 - - -

Total g BOS 8600 - - .

H:li:mng&n: * perlakuan menunjukkan berheda'nj,:ﬁfa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

Lampiran 9. Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan  Gelombang  Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada 1an

Kelima
[ Periakuan ~ g T Ratocrata (g9) |
I I m |
Ao 2936 27.31 34.28 ’ 30.32
Al ___18.10 {1,000 1. 13.68 10.54
A2 1615 | 1543 1593 15.84

lampiran 10. Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ulizasonik Frekuensi 40 Kz

Pada Han Kelima
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  F-Hitung T Tabel
Keragaman Bebas =~ Kuadrat Temgah = 5% 1%
Perlakuan 2 626.1728 3130864 9207 5.140 10,920
Error fi 2040318 340053 - - =
Total b 302048 - - - -

Keterangan: * perlakuan méﬁuﬁ}ui{kan berbeda nvata
P ¥

Lampiran 11. Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang Ultrasondk Frekvenst 40 KHz Pada Han

Keenam
" Perlakuan | - I"langnﬂ ﬁata-'r'aﬁg?
L X e I 21 i b 4 S0
. Ao 28.13 2727 . 338 29,7433
| Al | 0000 .00 1238 4,1267
AZ 1 5 1247 L1410 |2 8153

l.ampiran 12. Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 Kz

Pada Harl Keenam
Sumber Dergial  Jumlah Kuadrat F-Hiumg FTabel
Keragaman Bebas  Kuadrat  Tengah % 1%
Perlakuan 2 1018.2967 509,1484 23.493%% 5140 10.920
Error f 1300334 216722 - - -
Total K 1148.3301 - - - -

Ket&r’é'r_igur'i: *# perlakuan menunju’-:k&_ﬁ berbeda sanygat nyata
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Lampiran 13, Data Jumiah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang Ulirasonik Frekuensi 40 Kilz Pada Hari

Ketupuh
Perlakuan ol Ulangan | Rata-rata (gr)
a1 L I | S
Ao 29.13 2746 | 3408 30,2233
AY LG 000 | 1027 3.4233
A2 i 1243 | 1397 88000 |

Lampiran 14, Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperfakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHe

Pada Han Ketujub

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  F-Hitung  F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah % 1%
Perlakuan 2 1206.1078 603.0539 17 1187%% 5 140 10.520
Error 6 211.3663 352277 - - .
Total 8 1417.4741 - - - -

Keterangan: ** perlakuan menunjukkan berbeda sangat nyata

Lampiran 15, Data Jumisgh Pakan Yang Dikonsumsi Tikes Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang  Ultrasomk  Frekuensi 40 KHz Pada 1an

Ecdelapan
| Perlakuan Ulé}:@_u .. I._ﬁa.il&r:itaTgT]_
. | ' [ il m 5 ]
Ao 2388 | 9193 3083 | 254867
Al 000 | (1,00 e e
[ A2 ooo [ 060 5T 21900 |

Lampiran 16. Sudik Kagam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz

Tada Hari Kedslapan

Sumber  Dersjat  Jumlah  Kuadrat F-Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah -
Perlakuan 2 1071.6713 5358357 29.1478** 5140 10,920
Error 6 110.3005 183834 - - -

Total 8

t181.9718 -

Keterangan: ** perlakuan menunjukkan berbeda sangat nyata

=
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Lampiran 17 Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakuken
Dengan Gelombang  Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Hani

kesembilan

| Perlakuan N f_]lﬁggan o L __j ‘Rata-rata {gr] |

. 1 | il il | |

Ao 2432 | 24352 34.1] 27650 |

| Al 0.00) 0,00 7.41 2470 |
| A2 : {.00 (100 6.53 P

Lampiran 15, Sidik Rapam Jumiah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlekukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz

FPada Han Kesembilan

Sumber Derjat Jumlah Boadrat  F-Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  ‘Tengah % 1%
Perlakuan 2 12830091 641.5046 30.153** 5140 10920
Errar & 1276501 21.275 - =

Total 8 1410.6592 - - -

E:{-i-ﬂl:l.'ﬂ.ﬂgﬂni ** perlakuan menunjukkan berbeda sangat nyata

Lampiran 19 Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Celombang Ulirasonik Frekuensi 40 KHz Pada Han

Kesepuluh
| Perlekuan | Ulangan Rata-rata (gr)
- I e I
Ao 245] 2436 34.15 27 740
Al 0.00 | 000 5.28 1,760
— A2 0.00 0.00 6.41 K

Lampiran 20. Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikos Yang
[diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz

Pada Hari Kesepuluh
Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadral T-Hitung F Tabel
_Keragaman Bebas ~ Kuadrat  Tengah ki) 1%
Perlakuan 2 13306329 6653165 37.0956%* 3140 10920
Error 6 1076111 17.9352 4 s
Total B 1438.2440 - - -

Keterangan: ** perlakuan menunjukkan berbeda sangat nyat?

e

TR
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Lampiran 21. Data Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakukan
Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 400 KHz Pada Hari

Kesebelas
Perlakuan Ulangan | Rata-raa(gn)
ey | IR o T
Ao T 35.06 29 483
S O I O T ) (.000
NN 7ANDONN IO [ TR AP ST I N < Y

Lampiran 22. Sidik Ragam Jumiah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasontk Frekuensi 40 KHe

Pada Han Kesebelas
Sumber Derajat  Jumiah Kuadrat F-Hitung  F Tabel
_Keragaman Bebay Kuadrat Tempah =~ =~~~ 5% 1%
Perlakuan 2 16280911 BI14.0456 63.69553** 5140 10920
Error fa 71.1007 11.8501 - - 2
Total -3 16991918 - - - -

S - i

Kﬂlﬂmngﬂ:ﬁ: - perlakuan menunjukkan berbeda suingat-n}"alt_a'

Lampiran 23, Data Jumish Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang Diperlakuksm
Dengan Gelombang  Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Han

Keduabelas
™ Perlakuan | _Ulangan | Rata-rata (gr) |
, - S i Hl
W T e T TR T 29.5767
Al | 0.00) . 0.00 0.00 0.0000
A2 | _boo | oo0 | 6ol 20033

Lampiran 24, Sidik Ragam Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang
Diperfakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 Kz

Pada Han ¥eduahelas
Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadmt F-thmung  F Tabel
_Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 16390813 $19.5407 70.0935%* 5140 10,920
Error & 70,1525 116921 - 5 s
Tonal 8 1709 2338 - - = 3

Keterangan: ** perlakuan menunjukkan berbeda sHngat nyata
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Lampiran 25. Data Ram-Rata

4

Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus Yang

Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 Kz
Secara Keseluruhan

Perlakuan B Ulangan 5oty Ra!n-niﬁ{gr}
— i = I'r u]'.\,.. rea). e I
A 25.8425 25.0225 12.8583 | 27.907%
Al 54250 3.7142 | 11.5175 7.8856
AZ 81900 87567 | 117167 9.5545

Lampiran 26. Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Pakan Yang Dikonsumsi Tikus
Yang Diperlakukan Dengan Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40
KHz Secara Keseluruhan

Sumber Dergjat  Jumlah  Kuadral  F-Hitumg F Tabel _
Rerygaman Bebas ~ Kuadrat ~ Tengh M 1%
Perlakuan 2 7405173 3702587 2935602%* 5,140 10.920
Error i 75,1536 12,5250 - = -

Total R 8156709 - 4 . .

Kéterﬁngan *x perlakuan menun_iul:k‘uﬁ. I:H::l‘bm]abangﬂi nyata

Lempiran 27. Data Bobo Tubuh Tikus Sctelah Diperlakukan Dengan Gelombang
Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Hard Ketipa

Perlakuan Tlangan Rata-rata (gr} |
I I1 HI '
Ao | +1160 +1.12 .61 +0.963
Al | -0.16 -} BG | «0.53 -0.527
A | -1.05 -0.03 | =184 ' 0,973
Keterangan: Tanda (+) Bobot rubuh tikus mengalami penambahan dari bobot
tubuh awal
Tanda (-) Bobot tubuh tikus mengalami pengurangan dari bobot
tubuh awal

Lampiran 28, Sidik Ragam Pengaruh gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz
Terhadap Bobot Tubuh Tikus Pada Hari ketiga

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat F-Hitimg = F Tahel
Eeragaman = Bebas  Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 61703 30852 88097 5140 10,920

Error f 2.1014 0.3502 - . -
'I'F:ta!_ K 82717 - - - -

Keterangan: * perlakuan menunjukkan berbeda nf,'étiu-
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Lampiran 29, Data Bobot Tubuh Tikus Setelah Diperlakukan Dengan Gelombang
Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Hari Keenam

Perlaknan | ~ Ulangan Rata-rata (gr) |
I I B i
Ao = ¥ +H.9767

; Al L -(.89 -3.37 -2.1467

i A2 -3.23 SRR | -2.14 -2.1733

Keterangan: Tanda (+) Bobot tubuh tikus mengalami penambahan dari bobot
tubuh awal
Tunda (-) Bobot tubuh tikus menpalami pengurangan dan bobot
tubuh awal

Lampiran 30. Sidik Ragam Pengaruh gelombang ultrasonik frekuensi 40 KHz
Terhadap Bobot Tubuh Tikus Pada Hari Keenam

sumber Derajat Jumlah  Kuadrat  F-Hitng I Tabel
_Keragaman  Bebas  Kuadrat Tengah R R
Perlakuan 2 19.6784  9.3392 10,866 5140 10920
Ermror f 5.433 0.9055 - - =
Total 8 251114 - - - -

Lampiran 31, Data Bobot Tububh Tikus Setelah Dhperlakukan Dengan Gelombang
Lltrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Hari Kesembilan

[ Perlakusn £ N ; Lilangan Ratu-rata {gr)
LN T Il i v
Ao ___*120 4 @ +1)4 01,67 +1.0033
Al 218 | -0.89 -5.13 -2,7333
Al o ) R B 3.85 29267
Keterangan: Tanda (+) Bobot tubuh tikus mengalami perambahan dari bobot
tubuh awal

Tanda (-} Bobot tubuh tikus mengalami pengurangan dari bobot
tubuh awal

Lampiran 32, Sidik Ragam Pengaruh gelombang Ulltrasonik Frekuensi 40 KHz
Terhadap Bobot Tubuh Tikus Pada Hari Kesembilan

Sumber Drerujat Jumlah  Kuadrat F-litung F Tahel
Keragaman  Bebas  Kuadrat  Tengah B o
Perlalkuan 2 20,445 14,7225 7.32* 5.140 10920
Hrror 6 12,0658 2.011 - - -
Tolal & 41.5108 - - iz -

Keterangan: * perlakuan menunjukkan berbeda nyata -
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tampiran 33. Data Bobot Tubuh Tikus Setelah Diperlakukun Dengan Gelombang
Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Pada Hari Kcduabelas

" Perlakuan __ [ I;J]:{ngan e Rata-rata o)
| | T 1 ’
r Ao 208 | +1.54 _ 12 1 1613
Al -2.18 -(0.89 -£.37 -3.1467
A2 - -3.23 i -1.70 | -394 -2.9633

Keterangan. Tanda (1) Bobol tubuh tikus mengalami penambahan dari bobol
tubuh awal
Tanda (-) Bobot tubuh tikus mengalami pengurangan dari bobot
tubuh awal

Lampiran 34, Sidik ragam Pengarub gelombang Ultrasonik Frekucnsi 40 KHe
Terhadap Bobot Tubuh Tikus Pada Hari Keduabelas

Sumber Derajai  Jumlah  Kuadrat  F-Hitung  Flahal
Keragaman  Bebas  Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 43,6371 21 81855 6.728* 5140 10920
Error & 194552 32425 = = -
Torlal b 630923 : - - -

Keterangan: * perlakvan menunjukkan berbeda nyata

Lampiran 35, Data Rata-Rata Bobot Tubuh Tikus Setzlah Dhperlakukan Dengan
Gelembang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz

'| Perlakuan | Ulangan Rata-rata (gr)
, Yz I Rl | I

Ao | +1.4028 +1.2344 07798 |  <1.139]

Al -1.6753 -01. 8900 38500 | -21385

A2 26848 |  -1.1450 29475 | 22501 |

Keterangan: Tanda {1 ) Rutu-rata bobot lubuh tikus mengalami penambahan
Tanda (-) Rata-rata bobot tubuh tikus mengalami pengurangan

Lampiran 36, Sidik Ragam Raia-Rata Bobot Tubuh Tikus Total,

Sumber Dergjat Jumlsh  Kuadrast  F-Hitung _ F Tahbel
Berapaman  Hebas ~ Kuadrat  Tengah - 5% 1%
Perlakuan 2 223050 111525 9.83* 5140 10520

Error f 6.8067 1.1345 4 - -
Total 8 29.1117 - - - -

Kutc:rangﬂn.:."" perlakuan 'r11Enunj1|kl-:an berbeda nyata
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Lampiran 37, Data Pengaruh Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 KHz Terhadap
Tingkat Agresi Tikus Menuryt Skala Davig
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Keterangan: 0= Tidak ada tindakan nyata
1= Sebentar-sebentar mendekat dan buly meremang
2= Pendekatan terus menerus dan mendengus, bulu meremang
3= Saling mendesak tikus lain, berdint keatas jika sesuatu diletakkan
diatss punggunenya
4= Seperti nomor 3 dengan sekali men Buigit
2= Mengpipit menyebabkan tikus lain menjerit
6= Sepertt nomor 3 dan mengporeskan darah
*=Tikus mengalami kematian

Lampiran 38, Data Pengaruh Gelombang Ultrasonik Frekuensi 40 K Hz Terhadap
Tingkat Agresi Tikus Menurut Skala Hail & Klein
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Keterangan: 0= Tidak ada perhatian, kadang-kadang mendengus
1= Seringhali mendengus dan tidak ada perhatian pada lainn ya
2= sckali-kali memukul, mendorong berdesakan
3= seringhali memukul | mendorong dan mengikuti
4= Menggambarkan pergulatan atau menari
= CGalak, berpulat, meloncat. membanting, berputar cepat
f Galak, bergulat, menggigit
*= Tikus mengalami kematian
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